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Abstract  
Cooling and Trapping neutral particles or ions using laser beam becomes a new research field in 
Physics. This field was started in 1970’s by Ashkin who demonstrated that a focused laser beam on 
dielectric particles in a glass cell can attract the particles to the focal area because the potenstial 
energy there is lower. Cooling which means to reduce the average thermal velocity of atoms or 
particles and trapping which means controlling the positions of the atoms can be performed using two 
kinds of forces from Laser beam i.e. scattering force and gradient force. A scattering force is resulted 
from the laser beam because the laser beam contains fotons which have momentum. The gradient 
force appears because of the gradient of intensity around focal area. One of famous atom traps is 
Magneto-Optical Trap (MOT). MOT uses Doppler effect for cooling and Zeeman effect for trapping 
With this technique, cold atoms with temperature in the order of mikro Kelvin can be produced. Cold 
atom can be used for many applications such as to make Bose Einstein Condensate (BEC), atom 
interfermetry and atomic clocks.  
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Pendahuluan  

Cahaya merupakan fenomena fisika 
yang telah dikenal sejak lama. Dan hash kei:,a 
J.C. Maxwell dan ekperimen H. Hertz 1887 [1] 
telah dibuktikan bahwa cahaya bersi fat 
elektromagnetik yaltu merupakan geloinbang 
elektromagnetik yang terdiri dan komponen 
listrik dan maiet. Akan tetapi dalam beberapa 
ekperinien fisika seperti ekperimen efrk 
fbtolistrik dan efek Compton, memperllhatkan 
bahwa cahaya mempunyai sifat seperti partikel 
sehingga cahaya dianggap mempunyai sifat 
dualisme.Akan tetapi menurut E.C.Schrodinger 
yang merupakan bapak pendiri leon kuantum 
mengatakan tidak hanya cahaya yang 
mempunyai sifat partikel dan gelombang tetapi 
objek material juga mempunyal sifat dualisme 
tersebut. Sifat dualisme cahaya ml kelihatan 
jika cahaya melewati ruang hampa seperti 
cahaya matahari sampai ke bumi yang 
memperlihatkan sifatnya sebagai gelombang. 
Cahaya akan memperlihatkan sifatnya sebagal 
partikel dalam proses absorpsi dan einisi 
cahaya oleh sebuah atom dalam hal ml cahaya 
dianggap terdiri daii kumpulan partikel yang 
disebut dengan foton  

Interaksi cahaya dengan benda telah 
menjadi objek pengamatan ilmuwan sejak lama. 
Teijadinya pelangi ketika hujan gerimis, prisma 
yang dapat menguraikan cahaya putih menjadi 
komponen warna pelangi, cahaya matahari 
disore han, atau 1aug11 yang biru merupakan 
hasil dan interaksi cahaya dengan benda. ide 
bahwa cahaya dapat memberikan gaya dorong 
atau gaya mekanik pada benda muncul di bidang 
astronomy ketika pada tahun 1619 Kepler 
memberi penjelasan kenapa ekor komet selalu 
menjauhi matahari. Dia mengatakan bahwa 
tekanan dan cahaya matahari lab yang 
menyebabkan peristiwa tersebut [2]. Sarannya 
tersebut ternyata benar 250 tahun kemudian 
ketika teori elektromagnetik Maxwell berhasil 
merumuskan tekanan cahaya (radiation pressure) 
secara kuantitatif. Padatahun 1901-1903, 
Lebedev, Nichols dan Hull mendemonstrasikan 
dan mengukur tekanan radiasi pada objek 
makroskopik secara kuantitatif di laboratonium 
mereka. Path tahun 1933, Friscli berhasil 
membuat demostrasi pertama tentang tekanan 
cahaya pada atom dimana kumpulan atom 
sodium dapat dibelokkan mengunakan cahaya 
lampu yang frekuensinya sama dengan frekuensi 
resonansi dan atom tersebut. Dengan 
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